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ABSTRAK

Budaya organisasi merupakan suatu identitas yang membedakan satu organisasi
dengan organisasi lainnya. Dapat dikatakan bahwa budaya organisasi merupakan hal yang
melekat pada perusahaan dan dapat menjadi landasan untuk bersikap, berperilaku, dan
bertindak bagi semua anggota organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya
organisasi saat ini dan budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan.

Objek penelitian merupakan salah satu kafe yang ada di Bandung. Data diambil
melalui wawancara, studi kepustakaan dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner
OCALI atau Organizational Culture Assessement Instrument. Terdapat 4 tipe budaya yaitu
budaya clan, adhocracy, market, dan, hierarchy. Kuesioner disebarkan kepada 33 karyawan
Kafe X yang kemudian diolah.

Secara keseluruhan didapatkan hasil bahwa budaya organisasi yang sedang
dilakukan oleh Kafe X saat ini ialah hierarchy culture (28.,9), diikuti oleh market culture
(25,7), clan culture (24,4), dan adhocracy culture (21,0). Sedangkan budaya organisasi yang
diharapkan oleh karyawan di masa mendatang ialah clan culture (28,3), selanjutnya ialah
adhocracy culture (25,5), market culture (23,8), dan hierarchy culture (22,4). Saran yang
diberikan ialah sebaiknya perusahaan lebih menggunakan pendekatan kepada karyawan
secara kekeluargaan, memberi pengarahan, dalam pengambilan keputusan partisipasi
karyawan ditingkatkan dan memberikan pelatihan pengembangan.

Kata kunci: budaya organisasi, OCAI, clan culture, hierarchy culture.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Makanan dan minuman merupakan kebutuhan utama yang harus
dipenuhi oleh manusia. Diluar lezat atau tidaknya makanan atau minuman tersebut
kita manusia pasti membutuhkan makanan dan minuman setiap hari. Dari sana juga
bisa ditarik sedikit kesimpulan bila bisnis makanan dan minuman akan selalu
diminati dan karena makanan dan minuman tersebut dibutuhkan oleh masyarakat.
Entah makanan dan minuman tersebut merupakan kebutuhan atau keinginan
manusia, bisnis tersebut akan selalu ada dan tidak mati. Yang ada bisnis makanan
dan minuman tersebut selalu tumbuh, dibarengi dengan ide-ide kreatif masyarakat
saat ini. Banyak pengusaha dapat mengambil peluang dari makanan dan minuman
apa saja yang sekarang ini sedang diminati oleh masyarakat.

Khususnya di Kota Bandung, pengusaha makanan dan minuman
selalu berkembang. Mulai dari pedagang makanan minuman kaki lima, kios-kios
kecil, kafe, lounge hingga restoran setiap tahunnya selalu ada pendatang baru.
Namun harus disadari bahwa persaingannya tidak terlalu ketat karena pengusaha satu
dengan yang lain jenis makanan atau minuman yang dijual hampir sama. Tidak salah
kalau Bandung disebut kota atau tempat untuk berwisata kuliner. Pada Tabel 1.1
penulis menemukan data tentang jumlah restoran/rumah makan di Kota Bandung

pada tahun 2016.



Tabel 1. 1 Tabel jumlah restoran/rumah makan di Kota Bandung 2016

Kategori Jumlah
Restoran 396
RumahMakan 372
Cafe 14

Bar 13
Jumlah 795

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Penulis memilih objek penelitian yang jenis fasilitas dan makanan
minumannya yang sudah cukup banyak pesaingnya di Bandung. Objek penelitian ini
merupakan salah satu kafe yang berada daerah di Jalan Riau. Berdasarkan hasil
wawancara dengan assistant outlet manager Kafe X dinaungi oleh PT.A. Assistant
outlet manager menyatakan bahwa seluruh ketentuan dan peraturan yang ada di Kafe
X telah dibuat oleh PT.A. Seluruh ketentuan dan peraturan yang dibuat harus ditaati
dan seluruh keperluan atau pengaduan yang ada di Kafe X harus melewati beberapa
tahap yang cukup panjang. Contohnya bila ada kerusakan mengenai fasilitas
assistant outlet manager atau outlet manager harus mengajukan terlebih dahulu ke
PT.A. Pengajuannya berisi kerusakan apa yang terjadi, berapa estimasi biaya yang
harus dibayar, dan setelah pengajuan dilakukan kepada pihak PT.A. Kafe X tinggal
menunggu perbaikian fasilitas. Lamanya menunggu persetujuan tergantung seberapa
besar kerusakan dan kebutuhan Kafe X. Semakin urgent semakin cepat disetujui oleh
PT.A.

Penulis juga mewawancarai 3 karyawan secara bersamaan. Para
karyawan menuturkan bahwa kesulitan bekerja di Kafe X adalah ketika akan
memberikan saran kepada pihak PT.A. Karena kesulitan itu muncul ketika ketentuan
yang telah dibuat harus ditaati dan dilewati sesuai dengan ketentuan yang telah
dibuat oleh PT.A. Namun dibalik itu semua, ketiga karyawan merasa bahwa antar
satu dengan karyawan memiliki hubungan yang baik dan cukup kekeluargaan.
Ketiganya berharap bila saran dan keluhan yang ingin mereka sampaikan bisa
didengar terutama oleh PT. A sebagai pihak paling atas. Selain itu, penulis
melakukan wawancara singkat mengenai kondisi yang ada di Kafe X. Wawancara

dilakukan bersama outlet manger, dalam wawancara tidak terstruktur tersebut beliau



mengutarakan beberapa pendapatnya. Dalam kegiatan operasional, beliau merasa
bahwa seluruh kegiatan yang ada sudah sesuai dengan peraturan dan prosedur yang
ada. Beliau melihat sikap antara satu karyawan dengan karyawan lainnya dapat
dikatakan baik. Dilihat dari kerjasama yang dilakukan antar karyawan. Selain itu
beliau memaparkan bahwa setiap karyawan yang akan masuk ke dalam feam, akan di
training terlebih dahulu.

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan, berbagai organisasi
atau perusahaan yang sukses terdapat corak budaya organisasi yang paling dominan.
Menurut Robbins dan Judge (2017:565) organizational culture is a system of shared
meaning held by members that distinguishes the organization from other
organizations. Budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai yang dimiliki oleh
seluruh anggota organisasi yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi
lain. Walaupun membedakan antara organisasi satu dengan yang lainnya, antar
karyawan dalam perusahaan pun dapat memiliki pendapat yang berbeda tentang
budaya di dalam perusahaannya.

Menurut Cameron & Quinn (2011:41) budaya organisasi terdiri dari
empat budaya. Yaitu terdiri dari empat jenis budaya. Pertama clan, ciri-cirinya
pemimpin cenderung bersifat kekeluargaan. Kedua adhocracy, budaya fokus pada
inovasi dan memuaskan konsumen melalui kreativitas. Ketiga market, kata kuncinya
ialah target/hasil. Dan terakhir hierarchy, pemimpin cenderung mengawasi para
pegawainya dan karuawan harus taat kepada peraturan yang ada.

Dari penjabaran di atas maka penulis akan menggunakan too!/
Organizational Culture Assessment Instrument(OCAI) yaitu berupa kuesioner.
Dengan tujuan untuk mengetahui budaya organisasi yang sedang dilakukan oleh
perusahaan dan budaya yang diharapkan oleh karyawan Kafe X di masa yang akan
datang. Dengan uraian tersebut maka penulis akan melakukan penelitian dengan
judul “Pemetaan Budaya Organisasi menggunakan Organizational Culture

Assessment Instrument (OCAI) di Kafe X”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya organisasi Kafe X saat ini?
2. Bagaimana budaya organisasi yang diharapkan karyawan Kafe X di masa

mendatang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis memiliki tujuan
penelitian diantaranya:
1. Untuk mengetahui budaya organisasi Kafe X saat ini.
2. Untuk mengetahui budaya organisasi yang diharapkan karyawan Kafe X di masa

mendatang.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat bagi pihak yang
terlibat. Antara lain:
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi Kafe X mengenai
dengan budaya organisasi terutama di masa mendatang.
2. Bagi penulis
Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan penerapan ilmu terutama
mengenai budaya organisasi di masa mendatang.
3. Pihak lain
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang
serupa, menambah informasi, menjadi bahan perbandingan untuk peneliti dan

penelitian lainnya.



1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan the competing value framework terdapat dua dimensi
yang dijelaskan dalam Cameron & Quinn (2011:38) bahwa dimensi pertama (sumbu
horizontal) ialah dimensi yang membedakan antara kriteria keefektifan yang
menekankan fleksibilitas, kebijaksanaan, dan kriteria yang menekankan stabilitas,
perintah dan kontrol. Berarti bahwa beberapa organisasi dinilai efektif jika organisasi
tersebut berubah, beradaptasi. Dimensi pertama memiliki dua sumbu, sumbu pada
posisi atas adalah fleksiilitas dan kebijaksanaan, sumbu posisi bawah adalah
stabilitas dan kontrol. Dimensi kedua (sumbu vertikal) ialah dimensi yang
membedakan kriteria keefektifan dan menekankan pada orientasi internal, dan
kriteria yang menekankan pada orientasi eksternal, diferensiasi, dan persaingan.
Berarti bahwa beberapa organisasi dipandang efektif jika memiliki karakteristik
internal yang harmonis. Dimensi ini memiliki dua sumbu, pada sumbu kanan adalah
fokus eksternal dan diferensiasi dan sumbu kiri adalah fokus internal dan integrasi.

Menurut Cameron & Quinn (2011:37) enam dimensi utama budaya
organisasi dalam menentukan jenis budaya organisasi dalam suatu perusahaan,
diantaranya ialah (1) karakteristik dominan yang menggambarkan kondisi organisasi
secara keseluruhan, (2) kepemimpinan dalam organisasi yang menggambarkan gaya
dan pendekatan kepemimpinan yang digunakan dalam perusahaan, (3) pengelolaan
karyawan yang menggambarkan cara dalam mengelola sumber daya manusia dan
lingkungan kerja dalam organisasi, (4) perekat organisasi yang menggambarkan hal-
hal yang mempersatukan seluruh anggota organisasi, (5) strategi utama yang
menggambarkan hal-hal yang mempengaruhi strategi perusahaan, (6) kriteria sukses
yang menggambarkan batasan-batasan kesuksesan organisasi.

Dari keenam dimensi budaya organisasi tersebut terdapat empat tipe
budaya organisasi. Menurut Cameron dan Quinn (2011:41) terdapat empat tipe
budaya organisasi, diantaranya budaya clan yang ciri utama budayanya adalah
hubungan antar anggota yang didasarkan pada rasa kekeluargaan, kebersamaan, dan
mengusung semangat loyalitas yang tinggi. Kemudian budaya adhocracy, hal yang
diutamakan adalah keberanian mengambil risiko, kreatif, dan inovatif dalam
penciptaan ide-ide baru yang memungkinkan organisasi cepat memberikan respon

atas segala perubahan yang terjadi di lingkungan. Selanjutnya budaya hierarchy



memiliki fokus kepatuhan pada prosedur menjadi sangat penting untuk memastikan
seluruh aktivitas yang ada di dalam organisasi berjalan sesuai rencana. Terakhir
budaya market ialah tipe budaya organisasi yang memiliki karakter kompetitif dan
keinginan yang kuat untuk mencapai target. Tiap anggota organisasi yang tepat
adalah individu yang cepat tanggap, pekerja keras, dan mampu bekerja sesuai jadwal
dengan tetap mempertahankan kualitas hasil pekerjaan.

Cameron dan Quinn (2011:24) menjelaskan manfaat dalam
menggunakan OCAI menjadi 6 manfaat. Manfaat pertama ialah praktis, dalam artian
bahwa budaya organisasi yang telah ditemukan (diterapkan dalam organisasi) dapat
menjadi pembeda tiap organisasi dalam mencapai keberhasilannya. Kedua ialah
efisien, organisasi dapat menciptakan strategi untuk perubahan yang mampu
dilakukan dalam waktu yang tepat. Ketiga ialah involving, dalam setiap proses dapat
mengikut sertakan setiap anggota organisasi terutama yang memiliki tanggung
jawab, kekuatan dan yang dapat membimbing perubahan paling dasar. Keempat,
bersifat kuantitatif dan kualitatif. Kelima ialah mudah dikelola, setiap proses dan
perubahan dalam organisasi dapat dilakukan oleh seluruh anggota perusahaan.

Keenam ialah valid.



